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MOTTO

Semangat ya..

Meskipun kata menyerah mungkin saja sering terlintas
Tapi nyatanya kamu tetap bisa ada di titik sekarang ini.
Kamu hebat sudah berjuang dan bertahan sejauh ini,
Bahunya dikwatin lagi va..

Semesta memang suka bercanda

- Love Your Self —
“Setiap manusia lahir dengan sejuta POTENSI. Tetapi semua itu baru bisa

terealisasikan jika kamu YAKIN dan PERCAYA DIRT”,
- Mery Riana ~
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ABSTRAK

Ismi Ayu Muthmainnah. 2022. Tingkat Kepatuhan Hukum Berlalu
Lintas pada Pengendara Sepeda Motor di Kabupaten Gowa (Studi di Wilayah
Hukum Polres Gowa). Skripsi. Jurusan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing A. Rahim
dan Andika Aulia Rukman.

Penelitian ini_bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan tingkat
kepatuhan hukum berlalu lintas pengendara sepeda motor di wilayah hukum
Polres Gowa dan untuk mengetahui dan menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kepatuhan hukum. berlalu lintas pengendara sepeda motor
di wilayah hukum Polres Gowa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dan Teknik
analisis data dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data
dan verifikasi/penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tingkat kepatuhan hukum berlalu
lintas pengendara sepeda motor di wilayah hukum Polres Gowa tergolong rendah,
ini terlihat dari banyaknya jenis pelanggaran oleh masyarakat pengendara sepeda
motor seperti tidak memiliki SIM, berkendara dengan kecepatan tinggi, tidak
menggunakan helm, melawan arus dan menerobos lampu merah. Faktor yang
mempengaruhi kepatuhan berlalu lintas pada pengendara sepeda motor di
Kabupaten Gowa adalah karena semata-mata takut akan sanksi. Hal ini sesuai
dengan teori kepatuhian hukum yaitu Compliance.

Kata Kunci: Kepatihan Hukum, Pengendara Sepeda Motor, Lalu Lintas




Ismi Ayu Muthmainnah. 2022. Traffic Law Compliance Level for Motorcycle
Riders in Gowa Regency (Study in the Gowa Police Legal Area). Thesis.

Department of Pancasila and Citizenship Education, University of
Muhammadiyah Makassar. Supervisor A. Rahim and Andika Aulia Rukman.

This study aims to determine and explain the level of legal compliance of
motorbike riders in the Gowa Police jurisdiction and to determine and explain the
factors that influence the level of motorbike rider traffic law compliance in the
Gowa Police jurisdiction.

This type of research is descriptive qualitative research. Data collection
techniques through observation, interviews and documentation and data analysis
techniques are carried out through data collection, data reduction, data
presentation and verification/drawing conclusions.

The results of this study prove that the leve! of legal compliance with motoreycle
riders in the Gowa Police jurisdiction is relatively low, this can be seen from the
many types of violations by motorcycle riders such as not having a driver's
license, driving at high speed, not wearing a helmet, going against the flow and
breaking itirough. red light. Factors that affect traffic compliance on motorcyclists
in Gowa Regency are simply fear of sanctions. This is in accordance with the
theory of legal compliance, namely Compliance.

Keywords: 1.egal Compliance, Motorcycle Riders, Traffic
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kepatuhan hukum merupakan salah satu bagian dari budaya hukum, dalam
budaya hukum dapat dilihat dari tradisi perilaku pengendara sepeda motor dalam
kesehariannya yang sejalan dan mencerminkan kehendak rambu-rambu hukum
yang berlaku bagi semua subyek hukum, timbulnya kepatuhan hukum diawali dari
kesadaran hukum pengendara sepeda motor. Kesadaran bukum dapat tumbuh
karena adanya rasa takut dengan sanksi yang dijatubkan.

Kesadaran hukum pengendara sepeda motor ini berpengaruh terhadap
kepatuhan hukum baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam
masyarakat modern (maju), faktor kesadaran hukum berpengaruh langsung pada
kepatuhan hukum pengendara sepeda motor, karena pada dasarnya mereka
berkeyakinan bahwa mereka membutubkan hukum dan hukum itu bertujuan baik
dan telah mengatur masyarakat secara baik, benar dan adil. Sebaliknya dalam
masyarakat tradisional, kesadaran hukum masyarakat berpengaruh secara tidak
langsung pada kepatuhannya, karena kepatuhan hukum mereka lebih karena
diminta, bahkan dipaksa atau karena perintah agama, Artinya, semakin lemah
tingkat kesadaran hukum masyarakat, semakin lemah pula kepatuhan hukumnya
dan begitu pula sebaliknya.

Apabila kesadaran hukum telah terbentuk, maka diharapkan kepatuhan
hukum akan terwujud. Hal ini disebabkan hukum tersebut telah diketahui,

dipahami dan dihayati oleh masyarakat dan diharapkan telah meresap kedalam




diri masing-masing anggota masyarakat. Dengan demikian, masalah kepatuhan
hukum pada dasamnya menyangkut proses intemalisasi dari hukum yaitu telah
meresapnya hukum pada diri masing-masing anggota masyarakat.

Meskipun demikian perlu juga diperhatikan bahwa walaupun suatu norma
telah disosialisasikan sedemikian rupa dan telah melembaga (institutionalized),
belum tentu norma-norma ity telah benar-benar meresap (internalized) pada diri
masing-masing anggota masyarakat itu.

Menurut Soerjono Soekanto dan Mustafa Abdullah (1982: 23) dalam
bukunya Sosiologi Hukum Dalam Masyarakat, ada suatn kecenderungan yang
kuat dalam masyarakat, untuk mematuhi hukum oleh karena rasa takut terkena
sanksi negatif apabila hukum tersebut dilanggar. Salah satu efek yang negatif
adalah, bahwa hukum tersebut tidak akan dipatuhi apabila tidsk ada yang
mengawasi pelaksanaannya secara ketat.

Permasalahan diatas mengindikasikan bahwa suatu produk hukum yang
dibuat memang semata-mata adalah untuk kepentingan bersama, dalam hal ini
proses sosialisasi suatu aturan hukum sangat berperan penting agar
implementasinya dapat berjatan dengan baik. Khususnya pada saat ini, kepatuhan
hukum pada pengguna kendaraan di jalan raya belum terlibat begitu signifikan,
hal ini disebabkan masyarakat kurang menyadari dan memahami adanya Undang-
Undang yang mengatur. Permasalahan-permasalahan tersebut dapat dicermati dari
analisis-analisis terhadap kondisi pengendara di jalan raya melalui pengkajian

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalulintas dan Angkutan Jalan,




Penulis tertarik untuk meneliti tingkat kepatuhan hukum berlalu lintas
pengendara sepeda motor di kabupaten gowa (Studi di Wilayah Hukum Polres
Gowa) menurut implementasi Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang
Lalu lintas dan Angkutan Jalan, karena sebenarnya ini merupakan produk hukum
yang telah direvisi kembali dari undang-undang sebelumnnya yaitu Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan, namun
ada beberapa poin perubahan yang penting untuk kita ketahui sebagai pengendara
sepeda motor dalam konteks pengguna jalan raya.

Sebagai bagian dari masyarakat, para pengguna kendaraan sepeda motor
tentt memiliki norma sosial yang mengatur sebelum suatu kaidah hukum
diberlakukan. Khususnya pengendara sepeda motor di wilayah hukum Polres
Gowa Kabupaten Gowa. Secara praktis, wilayah hukum Polres Gowa Kabupaten
Gowa secara geografis berada dipinggir kota, menjadikan wilayah ini memiliki
mobilitas yang tinggi.

Namun letak geografis tersebut terkadang menjadikan norma sosial (aturan
masyarakat) lebth diterapkan dibandingkan aturan hukum yang berlaku. Seperti,
ketika masyarakat sekitar tidak menggunakan kelengkapan berkendara saat
berkendara ke warung, Hal ini disebabkan masyarakat merasakan tidak adanya
pengawasan dari pihak penegak hukum, akibatnya kebiasaan tersebut telah
menjadi sebuah norma sosial bagi masyarakat dan hukum pun terkesan
diabaikan. Oleh karena itu, wilayah hukum Polres Gowa berpotensi menjadi

lokasi pengukuran berdasarkan dinamika sosial yang ada.




Berdasarkan uraian dan fakta riil diatas, melahirkan sebuah isu bahwa
tingkat kepatuhan hukum berlalu lintas pada pengendara sepeda motor di wilayah
hukum Polres Gowa masih rendah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih jauh mengenat “Tingkat Kepatuhan Hukum Berlalu
Lintas Pada Pengendara Sepeda Motor Di Kabupaten Gowa (Studi Di

Wilayah Hukum Polres Gowa)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang difokuskan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat kepatuhan hukum berlalu lintas pengendara sepada motor di
wilayah hukum Polres Gowa Tahun 20212
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat kepatuhan hukum berlalu

lintas pengendara sepada motor di wilayah hukum Polres Gowa Tahun 20219

C. Tuajuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan dari penelitian
ini adalah :
}. Untuk mengetahui dan menjelaskan tingkat kepatuhan hukum berlalu lintas
pengendara sepada motor di wilayah hukum Polres Gowa Tahun 2021.
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

tingkat kepatuhan hukum berlalu lintas pengendara sepada motor di wilayah

hukum Polres Gowa Tahun 2021.




D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini tentunya dibarapkan dapat memberikan sumbangan
terhadap ilmu pengetahuan dan pelaksanaan kepatuhan hukum berlaly lintas
khusunya warga masyarakat pengguna jalan. Dalam hal ini, pelaksanaan
tersebut _dapat membentuk ‘masyarekat pzham fungsi hukum sebagai
pembentuk keteraturan setiap orang.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi masyarakat diharapkan mendapatkan pengetahuan, pemanfaatan,
patuh, serta sadar hukum dalam berlalu lintas untuk menjadi warga
negara yang patuh dan tertib dalam berlalu lintas.

b. Bagi peingas (Polisi Lalu Lintas) scbagai informasi agar meningkatkan
pengawasan dan proses penertiban lalu lintas serta unsur-unsur yang
terkait.

¢. Bagi peneliti sebagai wahana untuk melatih dan mengembangkan
kemampuan dalam bidang penelitian serta sebagai salah satu upaya
untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang berharga dalam
menulis karya ilmiah.

d. Bagi pembaca yaitu untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan
khusunya pada bidang yang diteliti dan dapat menjadi referensi dan

acuan yang akan digunakan jika hendak melakukan penelitian lebih

lanjut untuk bidang yang serupa.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Konsep Kepatuhan Hukum
a. Definisi Kepatuhan

Baron, Branscombe;, dan Byme (Sarwono & Meinamo, 2012)
mengatakan kepatuhan adalah salah satu jenis pengaruh sosial dimana
suatu kelompok atan individu mematuhi dan mentanti permintaan
pemegang otoritas guna untuk melakukan tingkah laku tertentu. Kepatuhan
Jjuga bersifat taat, tunduk dan patuh pada suatu perintah maupun aturan.
Bentuk dari kepatuhan yaitu sikap patuh individu ataupun kelompok
kepada pemegang otoritas,

Kepatuhan adalah adanya perubahan pada sikap serta perilaku
seseorang untuk mengikuti permintaan dari orang lain (Atkinson, 2004).
Individu yang bersedia untuk mengikuti dan tunduk pada perintah orang
lain termasuk individu yang patuh akan peraturan.

Kepatuhan yaitu individu mengubah tingkah laku dan sikap untuk
mengikuti perintah atau permintaan orang lain. Upaya individu dalam
mengubah tingkah lakunya karena permintaan orang lain juga merupakan
bentuk dari kepatuhan (Feldman, 2003). Setiap individu memiliki tujuan

atau alasan dari sikapnya yang patuh pada perintah. Warga Negara yang




baik merupakan warga Negara yang bersedia untuk mentaati serta
mematuhi hukum atau aturan di negaranya,

Berdasarkan penjelasan teori di atas, kepatuhan yaitu perubshan
dari perilaku dan sikap individu yang disebabkan adanya permintaan untuk
patuh dan tunduk terhadap aturan.

b. Kepatuhan Hukum Masyarakat

Sebelum mengkaji-mengenai konsep kepatuhan hukum, terlebih
dahulu kita memahami definisi dari sebuah kesadaran hukum, barulah
setelaki itu akan didapat konsep kepatuhan hukum yang sebenarnya.
Beberapa konsep kesadaran hukum yaitu;

Menurut Paul Scholten (1954:117) dalam bukunya Algeemen
Deel, kesadaran hukum adalah kesadaran yang ada pada setiap manusia
tentang apa hukum itu, suatu kategori tertentu dari hidup kejiwaan kita
dengan mana kita membedakan antara hukum dan tidak hukum (onrecht),
antara seyogyanya dilakukan dan tidak dilakukan. Selanjutnya, menurut
Sudikno Mertokusumo (1984) dalam bukunya Bunga Rampai Imu
Hukum, mengatakan kesadaran hukum adalah kesadaran tentang
apa yang seyogyanya tidak kita lakukan atau perbuat terutama terhadap
orang lain. Kesadaran hukum mengandung sikap tepo seliro (toleransi).

Setelah kesadaraan hukum tersebut terbentuk, maka akan
terwujud kepatuhan hukum. Hal ini disebabkan hukum tersebut telah

diketahui, dipahami dan dihayati oleh masyarakat dan diharapkan telah

meresap kedalam diri masing-masing anggota masyarakat. Dengan




C.

demikian, masalah kepatuhan hukum pada dasarnya menyangkut proses
internalisasi dari hukum yaitu telah meresapnya hukum pada diri masing-
masing anggota masyarakat.

Menurut Robert Biersted dan Mac Graw Hill Kogakusha
(1970:227-229) dalam buke The Sosial Order, kepatuhan hukum
merupakan substansi norma hukum dalam upaya membangun budaya
hukum. Sedangkan kepatvhan hukum masyarakat merupakan kesetiaan
masyarakat terbadap hukum yang diwujudkan dalam bentuk perilaku
nyata taat pada hukum.

Kepatuhan Hukum Pengendara

Untuk membahas mengenai “Kepatuhan hukvm pengendara
sepeda motor” terlebih dahulu kita mendefinisikan beberapa konsep yang
berkaitan seperti kendaraan, kendaraan bermotor, kendaraan bermotor
roda dua dan roda empat. Kendaraan adalah suatu sarana angkutan di
jalan yang terdiri atas “Kendaraan bermotor dan kendarasn tidak
bermotor”. Kendaraan tidak bermotor adalzh setiap kendaraan yang
digerakkan  oleh  temaga manusia danfatau hewan, sedangkan
“Kendaraan bermotor” adalah setiap kendaraan yang digerakkan oleh
peralatan mekanik berupa mesin selain kendaraan yang berjalan di atas
rel (Undang-Undang Nomor 22, 2009:3).

Selanjutnya, dalam konteks penelitian ini kendaraan bermotor

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu :




a. Kendaraan bermotor roda dua, yaitu kendaraan yang digerakkan
oleh mesin dan memiliki roda dua (Sepeda motor).
b. Kendaraan bermotor roda empat, yaitu kendaraan yang digerakken

oleh mesin dan memiliki roda empat (Mobil).

Secara teoritis, “Pengendara sepeda motor” adalah seseorang dari
anggota masyarakat yang mengendarakan kendaraan. Pengendara
kendaraan sepeda « motor  merupakan = angeota masyarakat yang
mengendarakan kendaraan sepeda moter dengan fujuan mobilisasi.
Namun dalam penerapannya, seorang pengendara kendaraan sepeda motor
tidak diizinkan melakukan kegiatan berkendara dengan “Tanpa aturan”,
karena dalam kegiatan berkendaraan telah ada hukum yang mengatur yaitu
Undang-Undang.

Scjalan dengan hal di atas, “Kepatvhan hukum pengendara”
merupakan suatu bentuk tindakan pengendara dalam menerapkan suatu
kaidah-kaidah hukum yang berlaku ketika berkendara di jalan. Hal ini
mencakup etika, tata cara, kelengkapan keamanan, serta perizinan seorang
pengendara ketika berkendara di jalan, baik di lingkup jalur hukum
ataupun tidak.

Maksudnya, esensi dari sebuah kepatuhan hukum pengendara itu
adalah, ketika pengendara taat terhadap hukum karena ia niemang merasa
berkewajiban dan membutuhkannya. Artinya, dimanapun situasi dan
kondisi saat berkendaraan, pengendara tersebut akan selalu mematuhi

dengan cara dan aturan yang berlaku.
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Namun dalam implementasinya, masyarakat yang bertindak
sebagai subyek, terkadang taat terhadap hukum karena beberapa hal,
seperti kehendak menaati karena terpaksa dan/atau jika berkehendak.
Dalam konteks ini, pengendara taat terhadap hukum itu sendir
dilatarbelakangi oleh beberapa hal, yaitu:

a. Pengendara taat hukum karena ingin dapat penghargaan dan
menghindari sarksi. Artinya pengendara akan taat terhadap hukum
apabila terdapat pihak yang berwajib.

b. Pengendara taal atau menerima aturan karena berkehendak.
Artinya pengendara akan taat terhadap hukum sesuai kehendak
kapan dan dimana akan menerapkan.

c. Pengendara merasa berkewajiban untuk menpastinya. Artinya
pengendara taat terhadap hukum karena merasa kaidah hukvom itu
dibutuhkan bagi dirinya.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas dapat dinyatakan
bahwa meskipun demikian, perlu juga diperhatikan bahwa walaupun suatu
norma telah disosialisasikan sedemikian rupa dan telah melembaga
(institutionalized), belum tentu norma-norma itu telah benar-benar
meresap (internalized) pada diri masing- masing anggota masyarakat itu,
karena kepatuhan hukum terwujud apabila kesadaran hukum itu telah
terbentuk secara baik. Dengan demikian, masalah kepatuhan hukum pada
dasarnya menyangkut proses infernalisasi dari hukum, yaitu telah

meresapnya hukum pada diri masing-masing anggota masyarakat.




i1

2. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Masyarakat Mematuhi Hukum
Masalah kepatuhan hukum merupakan proses psikologis yang dapat
ditinjau dari 3 (tiga) proses dasar. Adapun faktor-faktor yang dapat

menyebabkan masyarakat mematuhi hukum antara lain sebagai berikut,

(Soejono Soekanto: 1982:230)

1. Compliance
Compliance diartikan - sebagai suatn  kepatuhan yang  didasarkan
padaharapan akan suatu imbalan dan usaha untuk menghindarkan diri
dari hukuman yang mungkin dijatuhkan. Kepatuhan ini sama sekali
tidak didasarkan pada suatu keyakinan pada tujuan dari kaedah
hukum yang bersangkutan, tetapi lebih didasarkan pada pengendalian
dari pemegang kekuasaan. Sebagai akibatnya kepatuhan baru akan
ada, apabila ada pengawasan yang ketat terhadap pelaksanaan
kaedah-kaedah hukum tersebut.

2. IHdentification
Identification terjadi apabali kepatuhan terhadap kaideh hukum ada
bukan karema nilai intrinsiknya, akarl tetapi agar keanggotaan
kelompok tetap terjaga serta ada hubungan baik dengan mereka yang
diberi wewenang untuk menerapkan kaidah-kaidah hukum tersebut,
Daya tarik untuk patuh adalah keuntungan yang diperoleh dari

hubungan-hubungan tersebut, sehingga kepatuhanpun tergantung pada
|

baik buruknya interaksi tadi.
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3. Internalization
Seseorang mematuhi kaidah-kadiah hukum dikarenakan secara
instrinsik kepatuhan tadi mempunyai imbalan. Pusat kekuatan proses
ini adalah kepercayaan orang tadi terhadap tujuan dari kaedah-kaedah
bersangkutan, terlepas dari perasaan atau nilai-nilainya terhadap

kelompok atau pemegang kekuasaan maupun pengawasannya.

Kesadaran hukum  berkaltan - dengan  kepatuban hukum, hal yang
membedakannya yaitu dalam kepatuhan hukum ada rasa takut dan sanksi, sebab ia
merupakan perumusan dari kalangan hukum mengenai penilaian tersebut, yang
telah dilekukan secara ilmiah, nilai-nilai yang terdapat dalam manusia tentang

hukum yang ada atau tentang hukum yang diharapkan ada.

Salah satu faktor yang mengefektifkan suatu peraturan adalah masyarakat,
Kesadarannya untuk mematuhi suatu peraturan perundang-undangan yang biasa
disebut derajat kepatuhan secara sederhana dapat dikatakan, bahwa derajat
kepatuhan masyarakat terhadap hukum merupakan salah satu  indikator

berfungsinya hukum yang bersangkutan.

3. Konsep Lalu Lintas
a. Definisi Lalua Lintas
Lalu lintas memiliki keunggulan dan karakteristik tersendiri yang
perlu dikembangkan dan dimanfaatkan sehingga mampu menjangkau
seluruh wilayah dan pelosok daratan dengan mobilitas tinggi dan mampu

memadukan dengan sarana transportasi lain. Menyadari peranan
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transportasi maka lalu lintas ditata dalam sistem transportasi nasional
secara terpadu dan diharapkan mampu mewujudkan tersedianya jasa
transportasi yang serasi dengan tingkat kebutuhan lalu lintas yang tertib,
aman, nyaman, cepat, teratur, lancar dan biaya yang terjangkau oleh
masyarakat.

Pengembangan lalu lintas yang ditata sedikian rupa dalam
satu_-kesatuan sistem dilakunkan dengan mengintegrasikan dan
mendominasikan unsur yang terdiri dari jaringan transportasi jalan
kendaraan beserta dengan pengemudinya, peraturan-peraturan dan
metode yang sedemikian rupa sehingga terwujud totalitas yang
utuh, berdayaguna dan berhasil.

Lalu lintas dan angkutan jalan perlu diselenggarakan secara
berkesinambungan antara satu dengan yang lain  dan terus
ditingkatkan agar daya jangkau menjadi lebih Iuas dan pelayanan
kepada masyarakat menjadi lebih baik dengan memperhatikan
kepentingan umum dan kemampuan/kebutuhan masyarakat, kelestarian
lingkungan, koordinasi antar wewenang pusat dan daerah serta unsur
instansi sektor, dan antar unsur terkait serta terciptanya keamanan dan
ketertiban masyarakat dalam penyelesaian lalu lintas dan angkutan
jalan, serta sekaligus dalam rangka mewujudkan sistem transportasi
nasional yang handal dan terpadu.

Pengertian lalu lintas menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor

22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
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didefinisikan sebagai gerak kendaraan dan orang di ruang laln
lintas jalan, sebagai prasarana yang diperuntukkan bagi gerak pindah
kendaraan, orang, dan/atan barang yang berupa jalan dengan fasilitas
pendukungnya. Menurut Muhammad Ali, lalu lintas adalah berjalan,
bolak balik, perjalanan di jalan. Ramdlon Naning juga menguraikan
pengertian tentang lalu lintas yaitu gerak pindah manusia dengan atan
tanpa alat penggerak dari safu tempat ke tempat lain. Sedangkan
menurut Poerwodarminto (1993 : 55) bahwa lalu lintas adalah :

1. Perjalanan bolak-balik

2. Perihal perjalanan di jalan dan sebagainya

3. Berhubungan antara sebuah tempat

Berdasarkan pengertian dan definisi-definisi di atas dapat
diartikan bahwa lalu lintas ialah setiap hal yang berhubungan dengan
sarana jalan umum sebagai sarana utama untuk tujuan yang ingin
dicapai. Lalu lintas juga dapat diartikan sebagai hubungan antara
manusia dengan atau tanpa disertai alat penggerak dari suatu
tempat ke tempat lain dengan menggunakan jalan sebagai ruang
geraknya.

Tata cara berlalu lintas berdasarkan buku panduan praktis yang
diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Darat (2005) yaitu
sebagai berikut :

a. Ketertiban dan keselaman yaitu setiap individu diwajibkan

untuk tertib dan mencegah perbuatan yang dapat mengganggu dan
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membahayakan keselamatan dan keamanan sehingga dapat
menimbulkan kerugian jalan.

b. Pengendara sepeda motor wajib mematuhi beberapa ketentuan
seperti mematuhi marka jalan, rambu-rambu lalu lintas, gerakan lalu
lintas, pemberian alat untuk isyarat laluliatas, alat untuk berhenti dan
parkir, kemudian peringatan dalam bentuk bunyi (klakson) dan sinar
(lampu), kecepatan minimal dan miaksimal, serta tata cara dalam
pengandengan dan tata cara penempelan dengan kendaraan lain.

c. Setiap pengendara wajib menunjukkan dan memiliki surat tanda
kendaraan bermotor (STNK) serta wajib memiliki surat ijin
mengemudi.(SIM).

d. Pengendara atau penumpang kendaraan bermotor wajib menggunakan
helm yang memenuh standar nasional indonesia (SNI).

€. Pengendara sepeda motor wajib menyalakan lampu baik siang atau
malam hari.

b. Kepatuhan Berlalu Lintas
Kepatuhan berlalu lintas adalah suatu bentuk kepatuhan hukum di
mana tingkah laku terbentuk melalui serangkaian proses yang
menunjukkan patuh dan tertib kepada aturan norma sosial (Kulanthayan
et al., 2000). Kepatuhan terhadap hukum merupakan semua aktivitas yang
dinilai sesuai dengan aturan, kebijakan perundang-undangan. Perundang-
undangan yang mengatur tentang aturan lalu lintas yaitu Undang-undang

republik indonesia nomor 22 tahun 2009.
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Godwin Tunde, et al. (2012) menyatakan bahwa kepatuhan berlalu
lintas merupakan svatu tindakan pengguna jalan dalam bentuk ketaatan
terhadap aturan yang bertujuan untuk membimbing pengguna jalan untuk
mematuhi aturan agar terhindar dari konflik antar pengguna jalan,
mencegah dan mengurangi angka kecelakaan lalu lintas, Individu yang
tidak mematuhi aturan lalu lintas akan mendapatkan hukuman berupa
peringatan lisan dan sanksi tilang sesuai dengan pelanggaran yang
dilakukan.

Kepatuhan berlalu lintas merupakan bentuk sikap patuh terhadap
atoran lalu lintas. Aturan tersebut digunakan untuk membimbing
pengguna jalan agar patub terhadap aturan sehingga berdampak positif
untuk pengguna jalan dan mengurangi peristiwa seperti kecelakaan lalu
lintas (Ucho et al., 2016).

Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bshwa
kepatvhan berlaly lintas yaitu suatu sikap dan tingkah laku yang telah
terbentuk melalui berbagai proses yang berkaitan dengan ketertiban dan
ketaatan terhadap aturan berlalu lintas dimana individu yang melanggar
aturan akan mendapatkan peringatan atau sanksi dari pemegang otoritas.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Berlalu Lintas

Safitri & Rahman (2013) mengungkapkan bahwa faktor yang

mempengaruhi individu terhadap kepatuhan berlalu lintas yaitu:

a. Individu patuh disebabkan adanya rasa takut akan sanksi yang
diberikan oleh petugas kepolisian bila melanggar peraturan lalu
lintas,
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b. Kesadaran diri terhadap keselamatan lalu lintas antar pengguna
jalan. Artinya individu sadar bahwa mentaati peraturan lalu lintas
merupakan hal yang penting untuk dilakukan.

c. Sikap yang saling menghormati antar pengguna jalan untuk
menciptakan ketertiban dalam berlalu lintas.

antar pengguna jalan

2. Pengetahuan

Pengguna jalan wajib memiliki pengetahuan terkait aturan lalu

lintas. Perbedaan tingkat pemahaman dan pengetahuan dapat




menjadikan permasalahan antar pengguna jalan ataupun aparat
penegak hukum.

3. Keterampilan

Ketrampilan dapat diattikan sebagai kemampuan individu dalam
mengendalikan kendaraannya. Pengendara yang telah mengikuti
serangkaian pelatihan maka akan mengikuti ujian untuk
memperoleh SIM.
b. Faktor Kendaraan
Kendaraan yaitu alat penggerak yang kendalikan oleh manusia.
Kendaraan yang lebih dominan di jalan raya dan menimbulkan situasi
atau iklim lalu lintas. Sehingga dapat dikatakan bahwa kuantitas
kendaraan disetiap tahunnya meningkat yang mengakibatkan
permasalahan arus lalu lintas. Kualitas kendaraan juga penting
diperhatikan seperti merawat fungsi mesin, rem, kaca sepion dan
alat-alat lainnya untuk mewujudkan keamanan dan keselamatan
pengendara yang menjadi faktor utama dalam berlalu lintas,
c. Faktor Jalan
Jalan menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan berlalu
lintas. Jalan yang telah beroperasi dilengkapi dengan prasarans
jalan. Hal tersebut telah diuraikan dalam Undang-undang republik
indonesia nomor 22 Tahun 2009 yaitu “Setiap jalan umum wajib
dilengkapi dengan perlengkapan yang berupa:
1) Rambu-rambu lalu lintas
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2) Marka jalan
3) Pemberian alat untuk isyarat lalu lintas
4) Penerangan jalan

5) Alat untuk pengendali dan pengamanan pada pengguna jalan

6) Alat pengawasan dan pengamanan jalan

7) Easilitas untuk sepeda, pejalan kaki, dan penyandang cacat

8) Fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan

baik yang berada di jalan dan di luar badan jalan.
d. Faktor Lingkungan

Lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk
perilaku pengendara umtuk patuh berlalu lintas. Lingkungan juga
sebagai sumber informasi bagi pengendara dalam membentuk
budaya tertib berlalu lintas. Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan berlalu
lintas yaitu pemahaman pengendara terhadap tata tertib lalu
lintas, sikap dan perilaku pengendara terkait aturan tata tertib lalu

lintas, dan adanya program tilang serta efektivitasnya.

4. Undang-Unrdang Republik Indonresia Nomor 22 Tahun 2009
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan telah ditetapkan dalam rapat Paripurna DPR RI pada tanggal
26 mei 2009 yang kemudian disahkan oleh Presiden RI pada tanggal 22 Juni

2009. Undang-Undang ini adalah kelanjutan dari Undang-Undang Nomor 14
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Tahun 1992, terlihat bahwa kelanjutannnya adalah merupakan pengembangan
yang signifikan diliha dari jumlah clausul yang diaturnya, yakni yang tadinya
16 bab dan 74 pasal, menjadi 22 bab dan 326 pasal.

Jika melihat vndang-undang sebelumnya yakni Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 1992 menhebutkan untuk mencapai tujuan pembagunan
nasional sebagai pengamalan Pancasila, transportasi memiliki posisi yang
penting _dan strategis dalam pembangunan bangsa yang berwawasan
lingkungan dan hal ini harus tercermin pada kebutuhan mobilitas seluruh
sector dan wilayah. Transporiasi merupakan sarana yang sangat penting dan
strategis dalam memperlancar roda perekonomian, memperkukuh persatuan
dan kesatuan serta mempengaruhi semua aspek kehidupan bangsa dan negara.

Berbeda dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009, Undang-
Undang ini melihat bahwa lalu Lintas dan angkutan jalan mempunyai peran
strategis dalam mendukung pembangunan dan integrasi nasional sebagai
bagian dari upaya memajukan kesejahtersan umum. Selanjutnya di dalam
batang tubuh di jelaskan bahwa tujuan yang hendak diapai olch Undnag-
Undang ini adalah ;

a. Terwujudnya pelayanan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang aman,
selamat, tertib, lancer, dan terpadu dngen moda angkutan lain untuk
mendorong perekonomian nasional, memajukan kesejahteraan umum,
memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa, serta mampu
menjunjung tinggi martabat bangsa;

b. Terwujudnya etika berlalu lintas dan budaya bangsa; dan

¢. Terwujudnya penepakan hukum dan kepastian hukum bagi
masyarakat.
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Undang-Undang ini berlaku untuk membina dan menyelenggarakan
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang aman, selamat, tertib dan lancar
melalui:

a. Kegiatan gerak pindah kendaraan, orang, dan/atau barang di jalan;

b. Kegiatan yang menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas
pendkung Lalu Lintas dan Angkutan Jalan; dan

c. Kegiatan yang berkaitan dengan registrasi dan identifikasi kendaraan
bermotor dan pengermudi, pendidikan berlalu lintas, manajemen dan
rekayasa lalu lintas, serta penegakan hukum lalu lintas dan angkutan
jalan:

Mencermati lebih dalem dari semangat vang telah disebutkan di atas,
maka kita harus lebih dalam lagi melihat isi pasal-pasal yang ada di Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009. Dari sini kita akan tahu apakah semangat
tersebut seirama dengan isi dari pengaturan-pengaturannya, atau justru
berbeda. Selanjutnya kita dapat melihat Undang-Undang ini akan berjalan
dimasyarakat serta bagaimana pemerintah sebagai penyelenggara negara dapat

mengawasi serta melakukan penegakannya.

Figih Lalu Lintas
1. Pengertian dan Obyek Kajian Figh Lalu Lintas
Figh adalah produk aturan dengan kejelesan teknis, dibangun dari
kewajiban dasar muslim mukallaf mentaati syariat Allah {Shidiq 2011, 9).
Fiqh atau Fikih merupakan pe- ngetahuan, ilmu, atau filsafat tentang serial
Hukum Is- lam yang secara persuasif menuntut ditaati dalam hidup
muslim. Tujuan figh adalah melindungi dan memper- baiki kualitas

kehidupan muslim. Figh Ialu lintas berarti pengetahuan Hukum Islam yang

Py
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secara persuasif me- nuntut ditaati saat berkendara di jalan raya. Tujuan
figh lalu lintas adalah melindungi dan memperbaiki kualitas kehidupan
muslim saat menggunakan jalan raya.

Setiap produk figh memiliki maksud keberadaan mengacu pada
kepentingan signifikansi, isi, fimgsi, dan konsekwensi. Produk figh tidak
hanya berupa batang tubuh aturan, tetapi melibatkan juga hal-hal
mengenai - hulu hingga hilir aturan. Pembazhasan figh lalu lintas ini
meliputi batasan : filosofi kepentingan muslim terhadap aturan di jalan
raya, aturan di jalan raya, persuasi aturan agar ditaati di jalan raya, dan
konsekwensi bagaimana jika aturan ini ditaati atau tidak ditaati oleh
muslim pengguna jalan raya.

Sifat figh menyesuaikan fungsinya sebagai aturan agar ditaati.
Figh lalu lintas dibuat untuk dipraktikkan di jalan raya. Penulisan buku
saku ini bertujuan memudah kan muslim pengguna jalan raya mengetahui
aturan, menguatkan muslim pengguna jalan raya mentaati aturan, dan
memperingatkan muslim pengguna jalan menghindari pelanggaran. Jadi,
dengan adanya buku saku ini, diharapkan muslim Indonesia semakin
mudah mende katkan diri pada Ridlo Allah melalni adab dan ibadah di

jalan raya. Bahwa dengan mentaati figh lalu lintas adalah bagian dari

ikhtiyar mentaati Allah dan Rasul-Nya.
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2. Sumber Hukum Figh Lalu Lintas
Sumber hukum figh lalu lintas didasarkan pada teks Al-Quran,

Hadis dan maslahah mursalah. Dalam Al-Quran QS. Al-Nisa: 59, Allah
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Dalam salah satu sabdanya, Nabi Muhammad per- nah
mengatakan:
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“Setiap muslim harus mengikuti kesepakatan mereka, ke- cuall
kesepakatan dalam rangka menghalalkan yang haram, atau sebaliknya,
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penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan hukum berlalu lintas

pengemudi angkutan umum antar kota, berada pada tingkat kepatuhan

hukum yang masih rendah, dengan indikator bahwa, pengemudi
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mengetahui bahwa kegiatan menaikkan dan menurunkan penumpang
seseungguhnya dalah terminal yang sudah di tentukan oleh pemerintah
daersh, bukan terminal bayangan, sebagaimana yang dilakukan oleh
sebagaian besar sopir angkutan umum antar kota.

2. Mariani, 2018. Mahasiswa Program Magister Program Studi Ilmu
Pengetahuan Sosial Program Pasca Sarjana Universitas Negeri
Makassar telah melakukan penelition yang berjudul “ Kesadaran
Hukum Peserta Didik dalam Berlalu Lintas di Kota Makassar”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) tingkat kesadaran hukum
berlalu lintas peserta didik di Kota Makassar tergolong rendah, ini
terlihat dari banyaknya jenis pelanggaran oleh peserta didik seperti
tidak memiliki SIM, berkendara dengan kecepatan tinggi, tidak
menggunakan helm, melawan arus dan menerobos lampu merah. 2)
faktor yang mempengaruhi kesadaran hukum berlalu lintas peserta
didik di Kota Makassar adalah karena semata-mata takut akan sanksi.
Ini sesuai dengan teori kepatuhan hukum yaitu Compliance. 3) strategi
yang telah dilakukan oleh petugas (Polisi Lalu Lintas) untuk
meningkatkan kesadaran hukum peserta didik dalam berlalu lintas di
Kota Makassar adalah dengan cara meningkatkan pengetahuan dan
kesadarn hukum peserta didik dalam berlalu lintas melalui upaya

preemtif, preventif dan represif secara maksimal.
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C. Kerangka Pikir

Kepatuhan hukum masyarakat yang merupakan salah satu bagjan dari
budaya hukum, kemudian dapat dilihat dari tradisi perilaku masyarakat
kesehariannya yang sejalan dan mencerminkan kehendak rambu-rambu
hukum yang berlaku bagi semua subyek hukum. Setiap peraturan hukum
seorang peranan (role occupant) itu diharapkan bertindak. Bagaimana
seorang jtu akan bertindak peraturan hukum merupakan fungsi peraturan-
peraturan yang ditujukan kepadanya, sanksi-sanksinya, aktivitas dari
lembaga-lembaga pelaksana serta keseluruhan kompleks sosial, politik dan
lain-lainiya mengenai dirinya.

Sejalan dengan hal itu, kepatuhan itu tercipta karena memiliki
konsekuensi tersendiri, seperti halnya Undnag-Undang Nomor 22 Tahun
2009 tentang Lalulintas dan Angkutan Jalan yang mengatur masyarakat
dalam berkendara di jalan raya. Undang-Undang tersebut dikeluarkan
bertujuan untuk lebih meningkatkan kedisiplinan dalam berkendaraan
terhadap masyarakat dan untuk lebih menjaga keamanan dan keselamatan
masyarakat sebagai pengguna jalan raya.

Fokus masalah dari tingkat kepatuhan hukum masyarakat dalam
berlalu lintas adalah pengguna kendaraan bermotor roda dua dan empat, yang
memenuhi kriteria indikator kepatuhan hukum. Selanjutnya penelitian ini
akan menganalisis tingkat kepatuhan hukum masyarakat dalam berkendara
yang terdiri dari aspek pengetahuan, pemahaman, serta implementasi

masyarakat terhadap Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 dalam
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berkendara di jalan raya. Masyarakat yang memenuhi indikator kepatuhan
hukum tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan vaitu
tinggi, sedang, dan rendah.

Secara sistematis kerangka konsep dapat difisualisasikan seperti berikut :

Undang-Undang RI Nomor 22 Tahun 2009
Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

[ Kepatuhan Hukum
T T T e e T AR T -«m».-$.,q‘,-.‘,n T A T o e
: ™ LN
Tingkat Kepatuhan | / Faktor-Faktor Yang ,_
Hukum dalam Berlalu | |  Mempengaruhi Tingkat
Lintas Pengendara Kepatuhan Hukum dalam
, Sepeda Motor , Berlalu Lintas Pengendara |
] : : Sepeda Motor :
\ / \ /

R rrragam ey

RS o =y I e T T AR s S e 2 I e

v

Meningkatnya Kepatuhan Hukum
Pengendara Sepeda Motor

B e Y N T T T T et B S Arrmy oy e 31

Gambar 2.1 Alur Kerangka Pikir Tingkat Kepatuhan Hukum Berlalu Lintas Pada

Pengendara Sepeda Motor
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D. Definisi Operasional Penelitian
Untuk menghindari terjadinya multitafsir terhadap variabel-variabel vang
menjadi fokus penelitian ini, dikembangkan operasional variabel sebagai
berikut :

1. Tingkat Kepatuhan, dimzksud dalam penelitian ini adalah pemahaman
seseorang terhadap perlengkapan kendaraan dan rambu-rambu lalu
lintas:

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan hokum seseorang
terhadap aturan dan rambu-rambu lalu lintas,

3. Kepatuhan mengendarai kendaraan sepeda motor dalam penelitian ini
adalah ketaatan mengikuti aturan dan rambu-rambu lalu lintas bagi

pengendara sepeda motor dijalan.




BAB HI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam peneclitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan field research, Adapun yang
dimaksud dengan pendekatan field research yaitn pendekatan penelitian yang
dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung mengenai keadaan
dan fenomena-fenomena yang dialami oleh objek yang diteliti untuk
memperoleh data primer tentang tingkat kepatuhan hukum berlalu lintas pada

pengendara sepeda motor di Kabupaten Gowa.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Wilayah Polres Gowa. Dalam
penelitian ini pemilihan lokasi dilakukan secara purposive (sengaja) yaitu
ditetapkan secara sengaja oleh peneliti berdasarkan atas kriteria atau
pertimbangan tertentu dalam penelitian ini.
2. Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April-Funi

2022,

29
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C. Sumber Data

L Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari data
primer dan sekunder.
a. Sumber data primer diperoleh dari masyarakat pengguna sepeda motor di
Wilayah Hukum Polres Gowa dan Satuan Lalu Lintas (Satlantas) Polres
Gowa Kabupaten Gowa.
b. Sumber data sekunder adzlah sumber data yang diperoleh dari buku-buku
yang relevan dan literature yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti serta dokumen-dokumen yang valid seperti data kearsipan dari

Kabupaten Gowa dan Polres Gowa.

D. Instrumen Pepelitian

Instrumen yang digunakan olehk peneliti dalam penelitian ini adalah
instrumen pokok dan instrumen penmjang. Instrumen pokok dalam penelitian ini
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai instrumen dapat berhubungan langsung
dengan informan dan mampn memahami serta menilai berbagai bentuk interaksi
di lapangan. Sedangkan instrumen penunjang penelitian ini adalah lembar
observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Lembar Observasi
Dimana tahap observasi ini peneliti melakukan observasi di lapangan

bangaimana tindakan yang dilakukan oleh pengendara sepeda motor selama dalam

mengemudi, serta mengobservasi dari daia pelanggaran yang sudah tercatat di
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pihak berwewenang dalam artian melihat tindakan yang telah berlalu dan tindakan
yang akan dilakukan selanjutnya oleh pengendara sepeda motor saat berlalu lintas.
2. Wawancara
Menurut Lexy Muleong, 2008:186. Wawancara merupakan percakapan
dengan maksud tertentu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
wawancara mendalam, menurut meleong 2005 wawancara mendalam adalah
proses menggali informasi secara mendalam dan terbuka, teknik wawancara ini di
lakukan oleh seorang pewawancara dengan mewawancarai satu orang secarg tatap
muka (face to face) atau dengan adanya pertemuan dua omang untik bertukar
informasi melalui Tanya jawab, pewancara (interviewer) mengajukan pertanyaan
dengan orang yang di wawancarai (interview) yang akan memberitakan jawaban
atas pertanyaan yang akan dipertanyakan pewancara,
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi memiliki arti adalah mengumpulkan data-data dari
setiap pengendara sepeda motor yang telah di wawancara untuk menakat
sebagaimana kepemahaman pengendara sepeda motor di Kabupaten Gowa
terhadap hukum' dalam belalu lintas. Metode dokumentasi dalam penelitian ini
menjadi wadah pengumpulan data dari semua yang telah dilakukan observast ini

menjadi hal penguat dan menjadi bukti terlaksananya suatu observasi di lapangan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang lengkap, akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan  kebeparan ilmiahnya, penulis mempergunakan
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi_atau pengamatan adalah proses pengambilan data yang
dilakukan penulis. Dalam penelifian ini dilakukan pengamatan secara
langsung terhadap akiifitas masyarakat pengguna sepeda motor di wilayah
hukum Polre Gowa, bagaimana perilaku masyarakat dalam berlalu lintas dan
seberapa besar tingkat kepatuhan hukum masyarkat yang merupakan
indikator tingkat kepatuhan hukum masyarakat dalam berlalu lintas.
Pengamatan ini dilakukan di wilayah hukum Polres Gowa yang telah
ditetapkan sebagai objek penelitian.

Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian kualitatif diperlukan
pengamatan, (1) teknik pengambilan ini didasarkan atas pengalaman secara
langsung, (2} teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati
sendiri kemuadian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi
pada keadaan sebenarnya, (3) pengamatan memungkinkan peneliti mencatat
peristiwa dalam situasi yang berkaitan demgan pengetahuan proposisional
maupun  pengetahuan yang langsung diperoleh dari data, (4) teknik

pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situas-situasi yang

rumit.
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\ 2. Interview (Wawancara)
Interview (wawancara) yaitu kegiatan yang dilakukan umtuk
memperoleh data atau informasi dengan cara bertanya langsung kepada
informan, yakni masyarakat pengendara sepeda motor dan polisi lalu lintas

(polantas) tentang tingkat kepatuhan hukum masyarakat dalam berlalu lintas

di wilayah Polres Gowa.

Wawancara merupakan-salah safu cara untuk mengumpulkan data
dengan jalan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada subjek
penelitian, instrument ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai
fakta, keyakinan, perasaan, niat dan sebagainya. Wawancara memiliki sifat
yang luwes, pertanyaan yang diberikan dapat disesuaikan dengan subjek
sehingga segala sesuatu yang ingin diungkap dapat digali dengan baik.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen. Peneliti mengambil data maupun gambar yang relevan
dengan penelitian yang berhubungan dengan aktivitas masyarakat pengguna
sepeda motor dalam berlalu lintas jalan, data tersebut berupa catatan
pelanggaran aataupun kecelakaan lalu lintas yeng tercatat di Kepolisian

Polres Gowa serta pengambilan gambar pada saat melakukan wawancara

kepada masyarakat pengguna sepeda motor dan polisi lalu lintas (Polantas).
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F. Teknik Keabsahan Data
Dalam Penelitian ini, teknik keabsahan data yang digunakan adalah
triangulasi (peer debriefing). Triangulasi dalam pemeriksasn keabsahan data
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
dan triangulasi waktn. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini, dapat
dijelaskan sebagai berikut :
a. Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
b. Trianguiasi teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
c. Triangulasi waktu, untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan
cara melakukan pengecekan dengan observasi, wawancara atau teknik lain

dalam wakiu atau situasi yang berbeda.

G. Teknik Aualisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasii observasi (catatan Ilapangan), wawancara, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Adapun tahap

analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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. Pengumpulan data

Dalam hal ini peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya
sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan yaitu pencatatan
data yang diperlukan terhadap berbagai jenis data dan berbagai bentuk data

yang ada dilapangan, serta melakukan pencatatan dilapangan.

. Reduksi data

Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokek yang sesuai demgan fokus
peneliti. Reduksi data merupakan suatn bentuk analisis yang
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data-data yang direduksi memberikan gambaran yang
lebil tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk
mencari sewakiu-waktu diperlukan. Setelah peneliti mengumpulkan data
maka akan dilakukan pemilihan data yang sesuai dengan fokus penelitian
melalui penyederhanaan.

. Penyajian data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Setelah peneliti mereduksi data maka peneliti akan mendeskripsikan hasil
penelitian untuk memudahkan dalam penarikan kesimpulan.

. Verifikasi/ Penarikan kesimpulan

teknik analisis data yang digunakan pada penarikan kesimpulan ini adalah

analisis deskriptif yaitu mendiskripsikan dan menganalisis Tingkat
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kepatuhan hukum berlalu lintas pada pengendara sepeda motor di wilayah

hukum Polres Gowa.

Pengumpulan > [ Penyajian Dala‘]
i Data
| !
|
|
: Verifikasi/
1 { Reduksi Data )< »|  Penarikan
| L
!

Kesimpulan

Gambar 3. 1 Teknik Analisis Daina

1 H. Prosedur Penclitian

Prosedur penelitian merupakan kejelasan langkah-langkah penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dari awal sampai akhir. Adapun proscdur penelitian

dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut :

1. Tahap Pra-Lapangan
Tabap ini dilakukan dengan melakukan kegiatan mulai dari penentuan
lokasi penelitian, meninjau lokasi penelitian, membuat dan mengurus

proposal serta mengurus perizinan guna melaksanakan penelitian lapangan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini dimulai dengan kegiatan mengumpulkan data di lokasi penelitian

dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.




3. Tahap Analisis Data

MILIK PERPUSTAKAAN
UNISMUH MAKASSAR
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Tahap ini dilakukan dengan menganalisis data, melakukan verifikasi dan

pengayaan untuk selanjutnya merumuskan kesimpulan sebagai temuan

penelitian.




A.

1.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi Penelitian

Profil Polres Gowa

Kepolisian resor yang disingkat Polres adalah pelaksanaan tugas dan
wewenang Pelri di wilayah kabupaten/kota, yang berada di bawah Kapolda.
Kepala Polres yang selanjutnya disingkat Kapolres adalah pimpinan Polri di

daerah dan bertanggung jawab kepada Kapolda.

Polres Gowa sebagai kesatuan kewilayahan dalam rangka mendukung
program Polda Sulsel dan untuk menciptakan Kamtibmas yang kondusif
melalui pelayanan yang terbaik kepada masyarakat, penegakan hukum yang
profesional dan profesioanal serta kebersamaan antar instansi dan masayarakat
dalam mendukung program Polda Sulsel, maka dirumuskan Visi dan Misi

Polres Gowa, sebagai berikut:

a. Visi
Terciptanya pelayanan keamanan dan ketertiban masyarakat Prima,
tegaknya hukum dan terjaminnya keamanan di wilayah hukum Polres
Gowa serta terselenggaranya sinergi Polisional secara optimal.

b. Misi

1) Memberikan perlidungan, pengayoman dan pelayanan secara mudah,

responsif dan tidak diskriminatif.
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2) Menerapkan perpolisian masayarakat berbasis pada masyarakat patuh
hukum kepada komunitas masyarakat.

3) Meningkatkan kerjasama dengan instansi dan lembaga pemerintahan
maupun masyarakat dalam rangka mendukung operasional kepolisian
di wilayah hukum Polres Gowa.

4) Melaksanakan deteksi dini dan peringatan dini terhadap permasahan,
ancaman dan segala kemungkinan gangguan kamtibmas. yang bisa
terjadidi wilayah hukum Polres Gowa melalui kegaiatan / operasi
penyelidikan dan pengamanan.

5) Menjaga Kamseltibcar lantas untuk menjamin keselamatan dan
kelancaran arus lalu lintas orang dan barang,

6) Menjamin keberhasilan penanggulangan ganggnan Kamtibmas di
wilayah hukum Polres Gowa.

7) Menegakkan hukum secara profesional, transparan, akuntabel dan

modern seluruh sumber daya Polri guna mendukung operasional Polri.

2. Tugas Pokok dan Fungsi Polres Gowa
a. Tugas Pokok
Polres bertugas “menyelenggarakan "tugas pokok Polri dalam
memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum,
serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada

masyarakat dan melaksanakan tugas-tugas Polri lainnya dalam daerah

hukum Polres, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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b. Fungsi

Polres menyelenggarakan fungsi:

1y

2)

3)

4)

3)

Pemberian pelayanan kepada masyarakat, dalam bentuk penerimaan
dan penanganan laporan/pengaduan, pemberian bantuan, dan
pertolongan termasuk pengamanan kegiatan masyarakat dan instansi
pemerintah, dan pelayanan surat izin/keterangan, serta pelayanan
pengaduan afas tindandakan anggota polri sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pelaksanaaan fungsi - intelijen dalam bidang keamanan guna
terselenggaranya deteksi dini (early detection) dan peringatan dini
(early warning).

Penyelidikan dan penyelidikan tindak pidana, fungsi identifikasi dan
fungsi laboratorium forensif lapangan dalam rangka penegakan hukum
serta pembinaan, koordinasi, dan pengawasan Penyidik Pegawai
Negeri Sipil (PPNS).

Pembinaan masyarakat, yang meliputi pemberdayaan masyarakat
melalui perpolisian pembinaan dan pengembangan bentuk-bentuk
pengamanan swakarsa dalam rangka peningkatan kesadaran dan
ketaatan warga masyarakat terhadap hukum dan ketentuan peraturan
perundang-undangan, terjalinnya hubungan antara Polri dengan
masyarakat, koordinasi dan pengawasan Kepolisian khusus.
Pelaksanaan fungsi sabraha, meliputi kegiatan pengaturan, penjagaan

pengawal, patroli (Turjawali) serta pengamanan kegiatan masyarakat
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dan pemerintah, termasuk penindakan tindak pidana ringan (Tipiring)
pengamanan untuk rasa dan pengendalian massa, serta pengamanan
objek vital, pariwisata dan Very Important Person (VIP)

6) Pelaksanaan fungsi lalu lintas , meliputi kegiatan Turjawali lalu lintas,
termasuk penindakan pelanggaran lalu lintas dan penyidikan
kecelakaan lalu lintas serta registrasi dan identifikasi kendaraan
benmotor dalam rangka pencgakan hukum dan pembinaan keamanan,
keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas.

7) Pelaksanaan fungsi kepolisian perairan, meliputi kegiatan patroli
perairan, penanganan pertama terhadap tindak pidana perairan,
pencarian dan penyelamatan kecelakaan di wilayah perairan,
pembinaan masyarakat perairan dalam rangka pencegzhan kejahatan
dan pemelibaraan keamanan di wilayah perairan.

8) Pelaksanaan fungsi-fungsi lain, sesuai dengan ketentuan peraturan

perundangundangan.

3. Profil Satlantas Polres Gowa
Satuan lalu lintas (Satlantas) dipimpin oleh Kasat Lantas yang
bertanggung jawab kepada Kapolres dan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari
di bawah kendali Wakapolres. Kasat Lantas bertugas melaksanakan Turjawali

lalu lintas, pendidikan masyarakat Satlantas menyelenggarakan fungsi

Pembinaan lalu lintas kepolisian yaitu pelaksanaan operasi kepolisian bidang
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lalu lintas dalam rangka penegakan hukum dan keamanan, keselamatan,

ketertiban, kelancaran lalu lintas,

Tugas polisi lalu lintas adalah melaksanakan tugas polri dibidang lalu

lintas yang meliputi usaha, pekerjaan dan kegiatan dalam pengendalian lalu

lintas untuk mencegah dan meniadakan segala bentuk gangguan serta

ancaman agar terjamin keamanan, ketertiban, keselamatan dan kelancaran lalu

lintas dijalan umum.

4. Indikator Telak Ukur Ketertiban Pengendara Sepeda Motor Di

Kabupaten Gowa

Tabel 4.1 Indikator pengendara sepeda motor di Kabupaten Gowa

Skor Kategori
. Tertib ketika jumlah pelanggaran
0
Pelanggaran dibawah 20% dibawah 20%
. Kurang tertib ketika jumiah
0,
Pelanggaran diatas 20% i diatas 207
. . Tidak tertib ketika jumiah
0
Pelanggaran lebih dari 50% 'y elebihi 50%

5. Pengendara Sepeda Motor Di Kabupaten Gowa

Jumiah pengendara sepeda motor di Kabupaten Gowa dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2 Jumlah pengendara sepeda motor di Kabupaten Gowa Tahun 2021

Pengendara Sepeda Motor

Jumlah

Gowa

177.861

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa 2021
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6. Data Pelanggaran Lalu Lintas di Wilayah Hukam Polres Gowa Tahun
2020-2021
Dari penelitian yang dilakukan di satlantas Polres Gowa, penulis
mendapatkan data mengenai pelanggaran lalu lintas oleh pengguna kendaraan
sepeda motor di wilayah hukum Polres Gowa dari bulan Jamuari sampai
Desember Tahun 2020-2021, dimana dalam kurung wakiu tersebut
pelanggaran lalu lintas adakalanya mengalami peningkatan, Oleh karena itu
diperlukan strategi kepolisian dalam mengurangi pelanggaran lale Hntas di
wilayah hukum Polres Gowa.

Tabel 4.3 Jumlah Pelanggar Lalu Lintas Tahun 2020

No. Bulan Jumlah GAR/Tilang
L. Januari 1000
o Februari 1000
3. Maret 850
4. April 40
5 Mei 11
6 Juni 6635
7 Juli 1209
8 Agustus 1193
9 September 1276
10 Oktober 1215
11 November 0
12 Desember 0
Jumlah 8459

Sumber: Sub Bagian Banit Tilang Satlantas Polres Gowa Tahun 2020
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Tabel 4.4 Jumlah Pelanggar Lalu Lintas Tahun 2021

No. Bulan Jumlah GAR/Tilang
1. Januari 96

2. Februari 40

3. Maret 198 }
4, April 400

5 Mei 400

6 Juni 268

7 Juli 267

8 Agustus 288

9 September 750

10 Oktober 341

11 November 215

12 Desember 239

Jumlah 3742

Sumber: Sub Bagian Banit Tilang Satlantas Polres Gowa Tahun 2021
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Tabel 4.5 Data Pelanggaran Lalu Lintas berdasarkan jenis pelanggaran roda dua

pada tahun 2020
Jenis Pelangparan
No|  Bulan Helm | Kelengkapan Sorat- | Boncengan | Marka | Melawan
surat | lebih+1 | Rambu| Arus
1 Januari 200 470 100 5 25 0
2 | Februari | 200 500 120 5 25 0
3 Maret 50 200 543 2 5 0
4 April 10 10 5 0 5 0
5 Mei 2 0 4 0 0 0
6 Juni 10 60 80 0 385 100
7 Juli 40 700 307 2 10 0
8 | Agustus 40 300 593 0 50 10
9 | September | 25 200 895 0 10 5
10 | Oktober 5 250 803 2 50 2
I1 | November | © 0 0 0 10 0
12| Desember | 0 0 0 0 3 0
Jumlah 582 2690 3450 16 518 117

Sumber: Sub Bagian Banit Tilang Satlantas Polres Gowa Tahun 2020
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Tabel 4.6 Data Pelanggaran Lalu Lintas berdasarkan jenis pelanggaran roda dua

pada tahun 2021
Jenis Pelanggaran
No | Bulan Helm | Kelengkapah Surat- | Boncengan | Marka | Melawan
surat | lebih+1 | Rambu| Arus
1 Januari 0 0 0 0 0 76
2 | Februari 0 0 0 0 0 33
3 Maret 0 0 0 0 0 175
4 April 0 0 0 0 0 351
5 Mei 0 0 0 0 0 350
6 Juni 0 0 0 0 312 0
7 Juli 5 0 0 0 75 125
8 | Agustus 0 0 0 0 77 137
9 | September| O 0 0 0 0 588
10 | Okiober 0 0 0 0 0 235
11 | November | 0O 0 0 0 0 124
12| Desember | O 0 0 0 0 152
Jumlah 5 0 0 0 464 2346

Sumber: Sub Bagian Banit Tilang Satlantas Polres Gowa Tahun 2021




47

Tabel 4.7 Data Pelanggaran Lalu Lintas berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2020

Jenis Kelamin
No. Bulan GiiRm/liIl‘?Ihang . .
Pria Wanita
i Januari 1000 700 300
2 Februari 1000 650 350
3 Maret 850 650 200
4 April 40 25 15
5 Mei 11 8 3
6 Juni 665 500 165
7 Juli 1209 900 309
8 Agustus 1193 800 393
9 September 1276 900 376
10 Oktober 1215 915 300
11 November 0 0 ¢
12 Desember 0 0 0
Jumlah 8459 6048 2411

Sumber; Sub Bagian Banit Tilang Satlantas Polres Gowa Talun 2020
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Tabel 4.8 Data Pelanggaran Lalu Lintas berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2021

o, Bl . E ;hang Jenis Kelamin
Pria Wanita
1 Januari 96 80 16
2 Februari 40 35 5
3 Maret 198 110 88
4 April 400 350 50
5 Mei 400 300 100
6 Juni 268 400 68
7 Juli 267 155 112
8 Agustus 288 188 100
9 September 790 500 290
10 Oktober 341 250 91
11 | November 215 150 65
12 Desember 239 150 %9
Jumlah 3742 2668 1074

Sumber: Sub Bagian Banit Tilang Satlantas Poires Gowa Tahun 2021
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Tabel 4.9 Data Pelanggaran Lalu Lintas berdasarkan usia Tahun 2020

| o, Bl . A:;mn{ ?lhang Golongan Usia
<17 | 17-25 | 26-45 | 46-65 >65

1 Januari 1000 1201 370 | 500 10 0
2 Februari 1000 120 | 370 | 500 10 0
3 Maret 850 20 | 600 | 220 10 0
4 April 40 5 15 15 5 0
5 Mei 11 0 6 5 0 0
6 Juni 665 5 | 300 | 350 10 0
7 Juli 1209 10 | 100 | 999 100 0
8 Agustus 1193 100 200 | 863 30 0
9 [ September 1276 50 { 300 | 906 20 ¢
10 | Oktober 1215 10 | 350 | 845 10 ¢
11 | November 0 0 0 0 0 0
12 | Desember 0 0 0 0 0 0

Jumlah 8459 440 | 2611 | 5203 | 205 0

Sumber: Sub Bagian Banit Tilang Satlantas Polres Gowa Tahun 2020
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o, Bulan . ;;mnl‘ ?lhang Golongan Usia
<17 | 17-25 | 26-45 | 46-65 >65

1 Januari 96 0 40 56 0 0
2 Februari 40 0 40 0 0 0
3 Maret 198 0 98 100 0 0
4 April 400 0 | 250 150 0 0
5 Mei 400 5 | 250 145 0 0
6 Juni 268 0 10 458 0 0
7 Juli 267 2 190 75 0 0
8 Agustus 288 0 188 100 0 0
9 | September 790 0 | 200 | 588 2 0
10 | Oktober 341 0 | 289 50 2 0
11 | November 215 0 160 115 0 0
12 | Desember 239 0 203 35 1 0

Jumlah 3742 7 | 1858 | 1872 5 0

Sumber: Sub Bagian Banit Tilang Satlantas Polres Gowa Tahun 2021
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Tabel 4.11 Data Pelanggaran Lalu Lintas berdasarkan pendidikan Tahun 2020

Golongan Pendidikan

No. Bulan GziRunllIl' ?Ihang Perguruan | Tidak

SD | SLTP [ SLTA Tinggi Ada
1 Januari 1000 0 20 700 280 0
2 | Februari 1000 0 15 785 200 0
3 Maret 850 0 5 800 45 0
4 April 40 0 0 25 15 0
5 Mei 11 0 0 11 0 0
6 Juni 665 0 0 615 50 0
7 Juli 1209 0 10 1099 100 0
8 Agustus 1193 0 0 893 300 0
9 | September 1276 0 5 1084 187 0
16 | Oktober 1215 0 ¢ 915 300 0
11 | November 0 0 0 0 0 0
12 | Desember 0 0 0 0 0 0
Jumlah 8459 0 35 6927 1477 0

Sumber: Sub Bagian Banit Tilang Satlantas Polres Gowa Tahun 2020
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Tabel 4.12 Data Pelanggaran Lalu Lintas berdasarkan pendidikan Tahun 2021

Golongan Pendidikan

No. | Bulan G;Rmfr}l;hang Perguruan | Tidak

SD | SLTP | SLTA Tf-’]}l“;;i Adn
1 Januari 96 0 0 90 6 0
2 Februari 40 0 0 40 0 0
3 Maret 198 0 20 153 25 0
4 April 400 0 25 275 100 0
5 Mei 400 0 25 280 95 0
6 Juni 268 0 0 460 8 0
7 Juli 267 0 27 179 61 0
8 | Agustus 288 0 0 253 35 0
9 | September 790 0 0 590 200 0
10 | Oktober 341 0 0 285 56 0
11 | November 215 ¢ 0 200 15 0
12 | Desember 239 0 0 200 39 0
Jumlah 3742 0 97 3005 040 0

Sumber: Sub Bagian Banit Tilang Satlantas Polres Gowa Tahun 2021
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B. Hasil Penelitian
1. Tingkat Kepatuhan Hukum Berlalu Lintas Pengendara Sepeda Motor di
Wilayah Hukum Polres Gowa
Derajat kepatuhan hukum berlalu lintas pengendara sepeda motor
menyangkut sefauh mana masyarakat dalam memenuhi aturan hukum berlalu
lintas jalan. Dalam hal ini kita dapat mengetahui dati perilaku hukum
masyarakat pengendara sepeda motor dalam berlalt lintas di jalan raya, seperti
a) pengetahuan terhadap peraturan lalu lintas, b) pemahaman terhadap
peraturan lalu lintas, ¢) kesadaran dan kepatuhan terhadap peraturan dalam
berlalu hatas jalan.
a. Pengetahuan ferhadap peraturan lalu lintas
Pengetahuan terhadap peraturan lalu lintas merupakan indikator dari
aspek peraturan perundang-undangan dengan melihat sejavh mana tingkat
pengetahuan masyarakat pengendara sepeda motor terhadap Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pihak
kepolisian. Pihak kepolisian intens melakukan sosialisai kepada masyarakat
sebagai pengguna jalan agar dapat mematuhi tata tertib berlalu lintas di
Kabupaten Gowa.
Hal ini dapat dilihat dari wawancara dengan Kanit kawal Satlantas

Polres Gowa mengatakan bahwa:

“Dalam menjalankan tugas sebagai polisi lalu lintas kami senantiasa
melaksanakan upaya sosialisasi/penyuluhan untuk menghimbau masyarakat
untuk menumbuhkan serta meningkatkan kesadaran dan kepatuhan hukum
dalam berlalu lintas. Selanjutnya kami lakukan dengan pencegahan sebelum
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terjadinya pelanggaaran berupa penjagaan dan pengaturan lalu lintas di
sejumlah ruas jalan dan khususnya di daerah-daerah yang memang rawan
macet dan kecelakaan.” (wawancara dengan MA, 19 Mei 2022).

Selanjutnya wawancara yang sama juga peneliti lakukan dengan
kanit 1 Dikyasa Satlantas Polres Gowa yang mengatakan bahwa:

“Dalam menjalankan tugas sebagai anggota dikyasa, tugas khusus
kami adalah untuk mensosialisasikan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 22
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dengan melaksanakan pembinaan
dan penyuluhan terhadap pelajar dari tingkat usia dini, go to campus sampai
kepada masyarakat. Misalnya dalam berbagai macam pengenalan maupun
pemahaman tentang rambu-rambu, cara berlalu lintas yang baik, bagaimana
penggunaan sarana dan prasarana jalan yang baik supaya menciptakan

keamanan dan kenyamanan dalam betlahi lintas jalan.” (wawancara dengan
HW, 16 Mei 2022).

Dari wawancara diatas dapat di ketahui bahwa Pihak Kepolisian
secara intens melakukan sosialisai kepada masyarakat terkait Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
namun ternyata berbanding terbalik dengan keterangan masyarakat
pengendara sepeda motor, schingga mayoritas pengetahuan masyarakat
pengendara sepeda motor terhadap Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan masih tergolong rendah, karena dari
wawancara yang, peneliti lakukan terhadap masyarakat pengendara sepeda
motor hanya beberapa informan saja yang pernah mengikuti sosialisai tertib
dalam berlalu lintas. Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan dengan
masyarakat pengendara sepeda motor mengatakan bahwa:

“Memang betul pihak kepolisian sudah melakukan sosialisasi kepada
masyarakat, namun sosialisasi tersebut tidak merata kesemua lapisan
masyarakat. Umumnya pihak kepolisian hanya melakukan sosialisasi hanya

diperkotaan saja, padahal sosialisasi seperti ini sangat di perlukan oleh
masyarakat karena menurut saya masih banyak masyarakat yang tidak
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mengetahui peraturan-peraturan lalu lintas yang ada.” (wawancara dengan
NH, 14 Mei 2022).

Wawancara diatas dapat di ketahui bahwa sosialisasi seharusnya
dilakukan secara menyeluruh tidak hanya di wilayah perkotaan saja
melainkan di wilayah desa juga perlu dilakukan sosialisasi, karena sebagian
masyarakat bekerja di kota jadi mereka juga harus mengetahui dampak-
dampak negatif yang terjadi ketika tidak mematuhi peraturan-peraturan lalu
lintas dalam berkendara schingga hal tersebut dapat membuat masyarakat
tidak mementingkan kepentingan pribadi dalam berlalu lintas.

. Pemahaman masyarakal pengendara sepada motor terhadap peraturan lalu
lintas

Dalam berlalu lintas dijalan kita harus memperhatikan aturan-aturan
yang telah dibuat dan diberlakukan untuk keselamatan diri sendiri maupun
orang lain. Untuk itu kita harus mengetahui tata cara berlalu lintas yang baik
dan benar agar lalu lintas berjalan dengan tertib, aman dan lancar. Dari
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, informan mengetahui tata
cara berlalu lintas yang baik dan benar, seperti syarat untuk dapat
mengendarai sepeda motor dan standar keamanan transportasi. Mereka juga
mengetahui dengan baik mengenai rambu-rambu lalu lintas. Sebagaimana
hasil wawancara yang dilakukan dengan masyarakat pengendara sepeda
motor mengatakan bahwa:

“iya benar dalam berlalu lintas harus memperhatikan rambu-rambu

di jalan raya demi menjaga keselamatan diri dan orang lain”. (wawancara
dengan KA, 14 Mei 2022).
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Hal senada juga di ungkapkan oleh salah satu pengendara sepeda
motor yang mengatakan bahwa:

“dijalan raya harus memperhatikan setiap rambu-rambu yang ada,
kita harus menaati peraturan lalu lintas dan selalu membawa kelengkapan
dalam berkendara”. (wawancara dengan KD, 16 Mei 2022).

Hal ini juga diungkapkan pula oleh pengendara sepeda motor yang
mengatakan bahwa:

“betul, kita harus selalu mematuhi rambu-rambu lalu lintas supaya
bisa tercipta ketertiban dijalan raya dan terhindar dari kemacetan dan tidak
ada kecelakaan”. (wawancara dengan HD, 15 Mei 2022)

Berdasarkan wawancara yang peneliti Takukan terhadap informan,
pemahaman masyarakat pengendara sepeda motor terhadap peraturan dalam
berialu lintas tergolong baik. Hal ini dilihat dari beberapa jenis pertanyaan
tentang cara berlalu lintas dan syarat-syarat untuk dapat mengendarai sepeda
motor bisa dijawab dengan baik, begitu pula dengan jenis-jenis pertanyaan
mengenai rambu-rambu lalu lintas yang diajukan pada informan dan hampir
semua bisa dijawab dengan benar.

- Kesadaran dan kepatuhan pengendara sepeda motor terhadap peraturan
dalam berlalu lintas jalan

Dalam berlalu lintas jalan bukan hanya perlu memiliki pengetahuan
dan pemahaman terhadap peraturan lalu lintas saja, namun faktor yang
paling penting adalah kesadaran dan kepatuhan setiap individu terhadap

peraturan-peraturan tersebut. Supaya peraturan tersebut bisa dilaksanakan

dengan baik sehingga keamanan, ketertiban dan kelancaran dalam berlalu

lintas dapat terwujud.
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Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan, informan
mengetahui tata cara berlalu lintas yang baik dan benar, tetapi pengetahuan
tersebut tidak sejalan dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam berlalu lintas masyarakat pengendara sepeda motor masih banyak
yang tidak mematuhi tata cara berlalu lintas yang baik dan benar serta
melanggar peraturan-peraturan tersebut, seperti berkendara dengan
kecepatan tinggi, tidak menggunakan helm, melawan arus, dan menerobos
lampu merah. Hal tersebut dapat dilibat dari wawancara yang dilakukan
oleh salah satu informan yang mengatakan bahwa:

“saya pernah melanggar, melawan arus jalan saat meliniasi jalan
yang ada di sungguminasa. Saat lewat jalan pintas dari pada saya jauh
berputar dijalan saya pintas melawan arus saja”. (wawancara dengan R, 12
Met 2022}

Hel ini juga disampaikan oleh salah satu informan yang mengatakan
bahwa:

“pelangparan saya itu saya pernah berkendara dengan kecepatan
tinggi, saat itu saya terburu-buru sehingga melawan arus karena jalanan juga
tidak terlalu ramai jadi saya balap saja supaya cepat sampai ditujuan”.
(wawancara dengan Al 13 Mei 2022)

Selain itu salah satu informan juga mengatakan bahwas:

“saya pernah naik motor keluar rumah tidak menggunakan helm,
karena jarak yang dituju tfidak terlalu jauh dan tidak ada polisi yang
berjaga”. (wawancara dengan AJ, 13 Mei 2022)

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, jelas terlihat masih

banyak informan yang tidak sadar akan keselamatannya. Informan pernah

berkendara dengan kecepatan tinggi dikarenakan sedang terburu-buru untuk

sampai ketempat tujuan. Tidak menggunakan helm apabila berkendara di
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dalam kompleks dan ditempat dekat. Babkan ada informan yang
mengatakan tidak menggunakan helm Ketika berkendara, helm disimpan
dibagasi motor dan kalau dilihat ada polisi baru memakainya. Melawan arus
dikarenakan tempat yang dituju sangat dekat dan menerobos lampu merah
dikarenakan sedang terburu-bura dan tidak ada polisi yang berjaga-jaga.
Disini terlihat bahwa kesadaran hukum masyarakat pengendara sepeda
motor dalam berlalu lintas masih sangat rendah meskipun pemahamannya
sudah baik., Mereka sering melakukan pelanggaran meskipun belum pernah
dikenakan sanksi, hal ini dikarenakan kemampuannya untuk menghindar
dari sanksi tersebut. Kesimpulannya mereka mematuhi aturan hanya karena

takut zkan sanksi.

2. Faktor yang mempengaruhi Tingkat Kepatuhan Hukum Berlalu Lintas
Pengendara Sepeda Motor di Wilayah Hukum Polres Gowa
Faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan hukum berlalu lintas
pengendara sepeda mofor di jalan raya menyangkut hal-hal yang
mempengaruhi tinggi-rendahnya tingkat kepatuhan hukum pengendara sepeda
motor dalam mematuhi hukum berlalu lintas jalan, oleh karena itu kita dapat
mengetahui perihal terkait dari aspek yang mengukur tingkat kepatuhan
hukum dan berfokus pada pengendara yaitu masayrakat pengendara sepeda
motor dan kemudian dilaksanakan wawancara untuk mengetahui faktor-faktor

yang mempengaruhi tingkat kepatuhan hukum berlalu lintas jalan pengendara

sepeda motor.
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a. Pengetahuan hukum berlalu lintas jalan

Pengetahuan hukum berlalu lintas jalan merupakan dasar bagi
pengendara guna mematuhi aturan yang berlaku, di wilayah hukum Polres
Gowa pengetahuan pengendara sepeda motor dalam berlalu lintas tergolong
baik, hal ini terlihat pula dari hasil wawancara terhadap informan
menunjukkan adanya pengetahuan pengendara terkait hal-hal yang
tergolong. penting bagi pengguna jalan untvk diketahui guna terciptanya
ketertiban, kenyamanan dan keselamatan berkendara.

Dari hasil wawancara informan hanya menjawab berdasarkan apa
yang diketahuinya berdasarkan pengalamannya dalam keseharian berlalu
lintas jalan. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh salah satu informan yang
mengatakan bahwa:

“iya memang ada aturan yang mengatur tentang lalu lintas dijalan
raya”. (wawancara dengan RW, 15 Mei 2022).

Hal terscbut juga di lontarkan oleh salah satu informan yang

mengatakan bahwa:

“iye, ada aturannya, saya pernah dengar ada aturan undang-undang
tentang lalu lintas”. (wawancara dengan ZK, 13 Mei 2022)

Serta adanya penegasan oleh salah satu informan yang mengatakan

bahwa:

“ iya saya tahu adanya aturan yang mengatur tentang lalu lintas.
Bukan cuman disini saja yang diatur tapi semua jalan yang ada di Negara

kita”. (wawancara dengan RH, 12 Mei 2022)

Kemudian untuk memperkuat pernyataan pengetahuan tentang

hokum dalam berlalu lintas. Beberapa informan melontarkan jawaban yang
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hamper sama seperti yang disampaikan oleh salah satu informan yang
mengatakan bahwa:

“dalam aturan itu ada aturan harus bawa SIM sama STNK, tidak
melawan arus, menggunakan helm, itu saja yang saya tau meskipun masih
banyak sebenarmya”. (wawancara dengan Al, 13 Mei 2022)

Begitupun jawaban dari informan yang mengatakan bahwa:

“hmm, saya Cuma tau dilarang menerobos lampu merah,
menggunakan ‘helm saat naik motor, terus tidak boleh melawan arus”.
(wawancara dengan AJ, 13 Mei 2022)

Hal senzda juga diungkapkan oleh informan yang mengatakan
bahwa:

“aturan lalu lintas yang saya pahami itu tidak melakukan
pelanggaran lalu lintas, seperti tidak mengebut, menaati rambu jalanan.”.
(wawancara dengan KD, 16 Mei 2022)

Pengetahuan hukum dari para pengendara sepeda motor di wilayah
hokum Polres Gowa ini memiliki segi pengetahuan yang mendasar terkait
dari aturan tentang lalu lintas. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti memang menunjukkan pengetahuan mendasar dari para pengendara
sepeda motor ini mengatahui bahwa adanya suatu aturan dalam berlalu
lintas bahkan mereka mengetahui tujuan dan sanksi dari aturan Ialu lintas.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
hukum dari para pengendara sepeda motor bahwa para pengemudi sepeda
motor mengetahui adanya hokum yang mengatur dalam berlalu lintas

namun pengetahuan tentang aturan yang diberlakukan hanya scbatas

mengetahul hal-hal umum saja dilanggar oleh para pengemudi seperti

meraka pada umumnya hanya mengetahui beberapa aturan seperti yang
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tercantum pada Pasal 77 ayat (1) tentang kewajiban memiliki SIM, pasal
106 ayat (3) tentang kelengkapan kendaraan seperti memasang kaca spion,
106 ayat (4) tentang kewajiban mematuhi rambu lalu lintas, pasal 106 ayat
(5) huruf a tentang kewajiban membawa STNK pada saat berkendara, dan
pasal 106 ayat (8) tentang kewajiban menggunakan helm, akan tetapi
mereka tidak mengetahui pengetahuan tentang aturan yang mewajibkan
menyalakan lampu di siang hari sebagaimana yang tercanturt pada pasal
107 ayat (2). Sehingga para pengendara sepeda motor belum sepenuhnya
mengetahui segala aturan dan belum mampu menerapkan atura sebab belum
mengetzhui aturan secara sepenuhnya secara teoritis.

b. Kesadaran dan kepatuhan dalam berlalu lintas jalan

Kesadaran dan kepatuhan hukum dalam berlalu lintas jalan
merupakan hal yang sangat penting ditanamkan dalam diri setiap
pengendara, karena berlalu lintas sudah menjadi kebutuhan mendasar bagi
masyarakat di zaman modem ini. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti, informan berpendapat tentang pentingnya alat
transportasi sebagaimana yang mengatakan bahwa:

“alat transporiasi sangat penting sekali, karena untuk dipakai
kemana saja”. (wawancara dengan HD, 15 Mei 2022)

Hal senada juga diungkapkan oleh informan yang mengatakan
bahwa:

“dapat mempermudah untuk mencapai tujuan, dengan alat
transportasi  kita bisa mencapai suatu tempat dengan cepat”. (wawancara
dengan RW, 15 Mei 2022)
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Selanjutnya adalah tentang seberapa pentingkah mematuhi peraturan
lalu lintas jalan, salah satu informan mengatakan bahwa:

“sangatlah penting mematuhi aturan lalu lintas, untuk menjaga
keselamatan diri sendiri dan orang lain”. (wawancara dengan NH, 14 Mei
2022)

Hal ini juga diungkapkan oleh informan juga mengatakan bahwa:
“penting sekali mematuhi peraturan lalu lintas agar lalu lintas lancar dan
tertib serta terhindar dari terjadinya kecelakaan.”. (wawancara dengan KA,
14 Mei 2022)

Hal itu juga senada dengan informan vang mengatakan behwas:

“sangat penting mematuhi peraturan lalu linias supaya lalu lintas
tertib dan mencegah terjadinya kecelakaan di jalan raya”. (wawancara
dengan AJ, 13 Mei 2022)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipastikan tingkat
pemahaman pengendara sepeda motor terhadap kegunaan alat transportasi
dan dalam mematuhi peraturan lalu lintas jalan sangatlah tinggi. Informan
berpendapat sangatlah penting, namun ini tidak sejalan dengan perilaku
informan dalam mematuhi aturan tersebut, ini terlihat dari beberapa
keterangan dari informan berdasarkan hasil wawancara masih ada
pengendara sepeda mofor yang belum memiliki SIM dengan alasan tidak
memperpanjang masa penggunaan SIM.

Sebagaimana yang disampaikan oleh informan yang mengatakan
bahwa:

“sudah memiliki sim, tapi belum memperpanjang masa penggunaan

SIM. kalan ada pemeriksaan, saya memutar kejalan pintas atau berhenti”.
(wawancara dengan AT, 13 Mei 2022)
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dijelaskan sebelumnya,
pengendara sepeda motor pernah melakukan pelanggaran terhadap peraturan
lalu lintas seperti berkendara dengan kecepatan tinggi, tidak menggunakan
helm, melawan arus dan menerobos lampu merah. Pelanggaran tersebut
dilakukan karena sedang terburu-buru, jalanan lagi sepi dan tidak ada polisi
yang berjaga-jaga.

Berdasarkan dari serangkaian hasil wawancara yang telah dijelaskan,
ada hal menarik yang peneliti jumpai. Dalam daftar pertanyaan, informan
juga diminta keterangan {entang pendapai yang berkaitan dengan penyebab
meningkatnya kecelakaan lalu lintas dan jawaban informan memberi
keterangan dengan mayoritas menjawab karena kurangnya kesadaran,
kurangnya kepatuhan dan kurangnya pengetahuan terhadap aturan dalam
berlalu lintas jalan. Dari pemahaman informan tersebut tentu tidak dibarengi
dengan perilakun dan pentingnya kesadaran dan kepatuhan berlalu [intas
jalan sebagaimana apa yang telah dikemukakan terlebih dahuiu.

Fekior yang mempengaruhi tingkat kepatuhan hokum pada Tahun
2021 mengalami penurunan sebagaimana yang dikatakan oleh informan
yang mengatakan bahwa:

“alasan menurunnya pada Tahun 2021 karena tertadinya pembatasan
aktivitas masyarakat dalam skala besar akibat dampak pandemi covid 19
oleh sebabnya terjadi penurunan pelanggaran lalu lintas”. (wawancara

dengan AHM, 18 Mei 2022)
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Hasil penelitian mendukung teori yang sudah ada, bahwa ada factor-
faktor yang mempengaruhi kepatuhan hukum berlalu lintas pengendara
sepeda motor di wilayah hukum Polres Gowa adalah karena semata-mat
hanya takut akan sanksi. Ini sesuai dengan teori kepatuhan hukum yaitu

Compliance.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Tingkat Kepatuhan Hukum Berlalu Lintas Pengendara Sepeda Motor di
Wilayah Hukum Polres Gowa
Tingkat kepatuhan hukum berlalu lintas pendengara sepeda motor
merupakan derajat tinggi rendahnya kepatuhan pengendara sepeda motor
dalam berlalu lintas. Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh
peneliti, tingkat kepatuhan hukum berlalu lintas pengendara sepeda motor
mengalami {luktuasi, Hal itu tentu keadaan yang harus diperhatikan mengingat
berlalu Jintas jalan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi masyarakat
pengendara sepeda motor dalam menjalani aktivitasnya sehari-hari.
Khususnya dalam penelitian ini yang menjadi fokus dilihat dari pengendara
sepeda motor dengen pengetahuan dan kesadaran hukum pengendara sepeda
motor dalam berlalu lintas jalan.
Hukum pada dasarnya berbasis pada masyarakat, oleh karena itu
masyarakat pada umumnya sebagai pengguna jalan dan khususnya disini
pengendara sepeda motor tidak hanya taat terhadap aturan lalu lintas pada saat

ada petugas lalu lintas saja, tetapi taat pada saat tidak ada penjagaan, karena
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keamanan, ketertiban, keselamatan, dan kelancaran lalu lintas merupakan
tanggung jawab bersama,

Dari hasil penelitian ini, tingkat kepatuhan hukum pengendara sepeda
motor dalam berlalu lintas jalan berada pada kategori yang sudah baik dan hal
ini terlihat dari data yang di dapatkan dari Polres Gowa Pada Tahun 2020
terdapat 8.459 Pelanggaran sedangkan pada tahun 2021 mengalami penurunan
menjadi 3.742 Pelanggaran. Menurunnya pelanggaran pada Tahun 2021
karena adanmya pembatasan aktivitas masyarakat dalam skala besar akibat
dampak pandemi covid 19 oleh karena itu terjadi penurunan pelanggaran lalu

lintas.

Faktor yang mempengaruhi Tingkat Kepatuhan Hukum Berlalu Lintas
Pengendara Sepeda Motor di Wilayah Hukum Polres Gowa
a. Pegetahuan hukum berlalu lintas jalan
Seseorang dalam berkendara terlebih dahulu harus memiliki
pengerahuan tentang hukum berlala lintas jalan agar dapat mematuhi
aturan yang berlaku. Hal ini sangat penting untuk diperhatikan mengingat
lalu lintas jalan merupakan saran yang sangat aktif digunakan oleh
masyarakat dan terkhusus oleh pengendara sepeda motor untuk
melaksanakan aktifitasnya masing-masing. Kesadaran hukum adalah hal
utama yang harus dimilki oleh setiap pengguna kendaraan, agar tercipta
kepatuhan hukum dalam berlalu lintas. Jika hal tersebut tidak dimiliki,

maka dapat mengakbatkan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan dijalan
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baik berupa kemacetan, kecelakaan maupun pertikaian yang diakibatkan
kesalahpahaman oleh pengguna lalu lintas.

Dari hasil wawancara pengetahuan hukum pengendara sepeda
motor dalam berlalu lintas jalan masih tergolong rendah, karena dalam
berlalu lintas pengendara sepeda motor hanya cenderung mengetahui cara
mengendarai kendaraan seadanya. Adapun mengetahui aturan bukanlah
menjadi-hal yang penting -bagi pengendara sepeda motor, karena bagi
mereka dengan dapatnya mengendarai suatu kendaraan, pengendara
sepeda motor sudah berlalu lintas meski tidak mengetahui aturan
hukumnya. Hal ini terlihat dari jawaban informan yang mengetahui
seadanya tentang pengetahuan berlalu lintas hanya berdasarkan
pengalaman yang dia dapat selama berkendara.

Seharusnya pengetahuan tersebut wajib dimengerti dan dipahami
sebelum mengpunakan sarana transportasi jalan atau paling tidak
mengetahui aturan-aturan yang sangat penting untuk diperhatikan terutama
mengenai persyaratan layak jalan pada sebuah kendaraan dan berdasar
hasil wawancara pengetahuan inilah yang masih banyak pengendara
sepeda motor belum mengetahuinya, padshal pengetahuan ini sangat
penting karena dengan kendaraan yang tidak stabil atau tidak layak jalan
bila dipergunakan tentu dapat membahayakan diri sendiri maupun

pengendara lain.
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b. Kesadaran hukum berlalu lintas

Kesadaran hukum berlalu lintas merupakan bagian penting yang
harus dimiliki pengendara, pengetahuan terhadap hukum tanpa dibarengi
kesadaran untuk mematuhipun tidak ada gunanya. Dari hasil penelitian
melalui wawancara menunjukkan masyarakat pengendara sepeda motor
mengakui bahwa mematuhi hukum berlalu lintas itu sangatlah penting.
Namun-dalam bentuk perilaku mematuhi aturan, kesadaran masyarakat
pengendara sepeda motor kurang baik. Ini dapat kita Hhat dari berbagai
jenis pelanggaran yang biasa peserta didik lakukan dalam berkendara dan
dart itu selaras dengan berbagai kecelakaan yang terjadi oleh pelanggar itu
sendiri. Hal ini bisa dilihat dari data pelanggaran lalu lintas maupun kasus
kecelakaan lalu lintas yan tercatat di kepolisian Polres Gowa berikut ini:

Tabel 4.13 Jumlah Pelanggar Lalu Lintas

Jumlah Usia Pelanggar
No. | Tahun GAR.
<17 17-25 26-45 46-65 >65
1. 2020 8459 440 2611 5203 205 0
2. 2021 3742 7 1858 1872 5 0
3. 2022 1093 0 331 762 0 0
Jumlah 13.283 447 4.800 7.837 210 0

Sumber: Satlantas Polres Gowa
Rendahnya kesadaran hukum dalam berlalu lintas berpengaruh
terhadap tingginya angka kecelakaan yang terjadi di wilayah hukum Polres

Gowa khususnya pada pengendara sepeda motor. Meningkatnya kecelakaan
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diakibatkan karena rendahnya kesadaran pengendara dan faktor jalan
bukanlah menjadi penyebab karena kondisinya relative baik dan ini selaras
dengan hasil penelitian penulus. Seringnya terjadi kecelakaan karena
rendahnya kesadaran masyarakat pengendara sepeda motor dalam mematuhi
aturan berlalu lintas.

Hal tersebut dapat kita lihat dari data angka kecelakaan lalu lintas
secara umum dan secara khusus berdasarkan usia yang tercatat di kepolisian
Polres Gowa berikut ini:

Tabel 4.14 Jumlah angka kecelakaan secara umum Tahun 2020-2022

Tahun Bulan Wik -

MD LB LR
2020 Januari-Desember 393 80 37 473
2021 Januari-Desember 407 72 445 475
2022 Januari-Mei 169 24 8 207

Sumber: Satlantas Polres Gowa

Dari hasil penelitian dan dari data yang telah ditunjukkan diatas
mayoritas pelanggaran yang dilakukan oleh si pengemudi adalah mengenai
kelengkapan-kelengkapan kendaraan, seperti surat-surat kendaraan, tidak
mempunyai SIM, tidak menggunakan helm dan menerobos lampu merah.
Dari pelanggaran tersebut akhirnya akan memicu terjadinya kecelakaan lalu
lintas.

Kecelakaan terjadi karena kelalaian si pengemudi, padahal mereka
mengetahui syarat-syarat untuk bisa mengendarai kendaraan tetapi mereka

tidak melakukannya. Ada yang sampai cedera kepala karena tidak
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menggunakan helm, jadi kesadaran untuk menggunakan helm yang rendah,
sehingga menyebabkan terjadinya kecelakaan. Ada yang menerobos lampu
merah, berkendara dengan kecepatan tinggi atau untuk mendahului sehingga
terjadi kecelakaan yang mengakibatkan luka-luka bahkan sampai meninggal
dunia.

Dari hal tersebut sudah tentu sangat memprihatinkan, rendahnya
kesadaran mematuhi hukum dapat mengakibatkan meningkatnya kecelakaan
dan dampak dari kecelakaan itu sendiri dapat mengakibatkan luka-luka dan
mengancam keselamatan jiwa serta kerugian materi bagi si pelaku dan
korban dalam kecelakaan.

Dan dari berbagai pelanggaran beserta dampaknya, khususnya
pengendara sepeda motor harusnya sadar dan menjadikan sebuah
pembelajaran agar lebili dapat patuh dan memperhatikan manfaat dari
bukum itu sendiri. Oleh karena jtu dari beberapa peristiwa-peristiwa yang
terjadi maka diperlukan sebuah solusi agar dapat meningkatkan kesadaran
dan kepatuhan masyarakat khususnya pengendara sepeda motor guna
meminimalisir berbagai dampak dalam berlalu lintas jalan. Disini sangat
diperiukan dukungan-dukungan dari berbagai pihak, seperti dukungan dari
pihak pemerintah, Pendidikan, keluarga dan masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian pada tingkat kepatuhan hukum dan
factor yang memengaruhi kepatuhan hukum, hal ini mengacu pada
kepatuhan hukum Compliance, yaitu sebagai suatu kepatuhan yang

didasarkan pada suatu harapan atau imbalan untuk menghindarkan diri dari
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hukuman yang mungkin dijatuhkan. Kepatuhan ini sama sekali tidak
didasarkan pada suatu keyakinan pada tujuan kaidah hukum yang
bersangkutan, Jika tidak ada hukum maka masyarakat pengendara sepeda
motor tidak akan patuh, hal ini biasanya terjadi karena masyarakat
pengendara sepeda motor menyepelekan aturan yang ada karena ketiadaan
aparat di tempat-tempat yang diperlukan.

Dapat kita Ilihat bahwa teori kepatvhan Identification yaitu
kepatuhan karena takut hubungan baiknya dengan pihak lain menjadi rusak
(adanya imbalan) dan Internalization yaitu kepatuban itu karena adanya
kesadaran dalam diri sendiri dan benar-benar merasa bahwa aturan itu
sesuai dengan nilai intrinsik yang dianutnya. Ini hanya berlaku dikalangan
sebagian kecil dari masyarakat pengendara sepeda motor yang sadar bahwa
hukum it dipatuhi bukan karena adanya hukum dan sanksi akan fetapi
karena kita sadar bahwa aturan dibuat untuk mengatur kehidupan dalam
masyarakat.

Hasil penelitian pelanggaran pada Tahun 2021 mengalami
penurunan karena adanya aktivitas masyarakat dalam skala besar akibat
adanya dampak pandemi covid 19 oleh karena jtu mengalami penurunan

lalu lintas di Wilayah Hukum Polres Gowa.




BABYV
PENUTUP
A. Simpulan

Dari uraian hasil penelitian maka ditarik kesimpulan menjadi berikut:

1. Tingkat kepatuhan hukum pengendara sepeda motor di Wilayah Hukum
Polres Gowa tertib, hal ini bisa dipandang dari data pelanggaran di Polres
Gowa pada Tahun 2020 jumlah pelanggaran sebanyak 8.459, sedangkan pada
Tahun 2021 mengalami penurunan menjadt 3.742 pelanggaran

2. Faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan hukum pengendara sepeda
motor di Wilayah Hukum Polres Gowa artinya karena takut terancamn akan
hukuman, Hal ini sesuai dengan teori kepatuhan hukum yaitu Compliance.
Hasil penelitian pada Tahun 2021 terjadi penurunan karena adanya
petnbatasan aktivitas masyarakat dalam skala besar akibat adanya dampak

pandemi covid 19 oleh karena itu tefjadi penurunan pelanggaran lalu lintas.

B. Saran
Sesuai kesimpulan diatas, maka saran peneliti merupakan sebagai berikut:
1. Masyarakat diperlukan bisa meningkatkan kepatuhan dalam berlalu lintas,
sebab tidak hanya berkaitan dengan warga masyarakat pengendara sepeda
motor yang bersangkutan akan tetapi berkaitan dengan masyarakat secara

luas.
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2. Semestinya masyarakat pengendara sepeda motor mematuhi aturan hukum

yang berlaku bukan hanya sekedar untuk terhindar dari sanksi saja tetapi

harus menanamkan didalam diri atuhan hukum adalah hal yang
bermanfaat untuk dirin .-/ 2 atas kewajiban melainkan

suatu kebutuha
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1. Lampiran Pedoman Observasi

1. Mengamati keadaan wilayah hukum polres gowa secara geografis

!\)

Mengamati perilaku hukum masyarakat dalam berlalu lintas di jalan raya
3. Mengamati keadaan setiap masyarakat yang menggunakan kendaraan
bermotor, misalnya:

a. Bagaimana cara mengendarai,

b. Apakah menggunakan helm,

¢. Bagaimana kelengkapan atau atribut sepeda motornya,

d. Bagaimana kepatuhan terhadap rambu-rambu lalu lintas.

4. Mengamati data dari Polres Gowa mengenai jumlah masyarakat yang

melakukan pelanggaran hukum berlalu litas di jalan.




2. Lampiran Pedoman Wawancara
A. Pengetahuan Hukum Berlalu Lintas Jalar dan Kepatuhan Hukum Berlalu

Lintas Jalan Oleh Masyarakat

Identitas Responden
Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat
1. Seberapa pentingkah alat transportasi untuk anda?
2. Apakah anda mengetahui syarat untuk dapat mengendarai sepeda motor?
3. Sebutkan tata cara berlalu lintas?
4. Sebutkan rambu perintah/rambu larangan lalu lintas?
5. Sebutkan apa saja yang termasuk perigatan dengan bunyi dan sinar dalam
ramu-rambu lalu lintas?
6. Sebutkan surat-surat kendaraan dan surat-surat kelengkapan pengendara
yang harus dimiliki seorang pengendara?
7. Sebutkan berapa kecepatan nmaksimal dan minimal dalam mependarai
kendaraan di jalan raya
8. Apakah anda sudah memiliki SIM?
9. Apakah anda pernah mengikuti kegiatan sosialisasi tertib dalam berlalu

lintas?




10. Apzakah anda sering mematuhi standar keamanan transportasi yang anda
gunakan? (misalnya helm, jaket, dll untuk sepeda motor)

11. Apakah anda pernah melanggar peraturan lalu lintas?

12, Pernahkah anda berkendara dengan kecepatan tinggi? Bila pernah dalam
keadaan seperti apa?

13. Apa yang menyebabkan banyaknya pengerdara yang merobos lampu lalu
lintas (Traffic Lights)?

14. Bagaimana tanggapan anda dengan pengendara motor yang menggunakan
trotoar untuk melewati kemacetan/mendahului?

15. Bagaiamana tanggapan anda mengenai pengendara yang kebut-kebutan
dijalan raya?

16. Selama anda berkendara pernahkah anda mengalami kecelakaan lalu lintas?
Bila pernah jelaskan penyebabbnya?

17. Menurut anda apakah yang menjadi penyebab utama meningkatnya
kecelzkaan lal lintas?

18. Bagi anda, seberapa pentingkah mematuhi peraturan lalu lintas?

19.Jika anda sebagai pelopor tertib lalu lintas, upaya apakah yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kepatuban hukum dalam beralu lintas
dijalan?

20. Apakah anda tau setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor di

jalan wajib mengutamakan pejalan kaki dan pesepeda?




B. Petugas Lalu Lintas

Identitas Responden
Nama

Jabatan

Alamat

1. Apakah petugas lalu lintas pernah mengadakan sosialisasi tentang UU Nomor
22 Tahun 2009 tentang laln lintas dan angkutan jalan di masyarakat?

2. Bagaimana cara pemberian pendidikan latu lintas yang dilakukan oleh petugas
satlanlas kepada masyarakat?

3. Bagaimana upaya pihak petugas satlantas dalam mengatasi pengguna
kendaraan di bawah umur?

4. Kenapa sweeping tidak dilakukan setiap hari, agar pelanggaran lalu lintas di
masyarakat bisa berkurang?

5. Bagaimana tindakan petugas lalu lintas jika mendapati masyarakat melakukan
pelanggaran lalu lintas?

6. Adakah bimbingan khusus yang diberikan kepada masyarakat yang terlibat
dalam pelanggaran Ialu lintas?

7. Apa saja faktor yang mempengaruhi kepatuhan hukum masyarakat dalam
berlalu lintas?

8. Apakah strategi yang dilakukan petugas lalu lintes untuk meningkatkan

kepatuhan hukum masyarakat dalam berlalu lintas?




9. Apa saja hambatan petugas satlantas dalam upaya meningkatkan kepatuhan

hukum berlalu lintas pada masyarakat?




3. Lampiran Dokumentasi
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Gambar 2. Wawancara dengan Informan
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Gambar 3. Observasi Keadaan Masyarakat
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peneliian skripsi yang dilakukan oleh mahasiswa:

Nama : Ismi Ayu Muthmainnah
Jurusan : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
NIM : 105431100918

Judul Skripsi : Tingkat Kepatuhan Hukum Berlalu Lintas Pada Pengendara
Sepeda Motor di Kabupaten Gowa (Studi di Wilayah Hukum

Polres Gowa) |

Gowa, {2 Met 2022

- Responden;
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Yang bertanda tangan dibawah ini:
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Umur : S22 7[C{A T
Pekerjaan : P N i

Alamat : L/ m ba N 7

Menyatakan bersedia untuk bekerjasama menjadi sumber informasi subjek

- "penelnan skripsi yang dilakukan oleh mahasiswa:

Nama : [smi Ayu Muthmainnah
Jurusan : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
NIM : 105431100918

Judul Skripsi : Tingkat Kepatuhan Hukum Berlalu Lintas Pada Pengendara
Sepeda Motor-di Kabupaten Gowa (Studi’di Wilayah Hukum

Polres Gowa)
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Umur : /é

Pekerjaan  : Je(dudr
Alamat Joke G

Menyatakan bersedia untuk bekerjasama menjadi sumber informasi subjek
peneliian skripsi yang dilakukan oleh mahasiswa:

Nama : Ismi Ayu Muthmainnah
Jurusan : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
NIM : 1654311060918

Judul Skripsi : Tingkat Kepatuhan Hukum Berlalu Lintas Pada Pengendara
Sepeda Motor di Kabupaten Gowa (Studi di Wilayah Hukum
Polres Gowa)

Gowa, 13 mei 2022
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NIM : 105431100918
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Nama : Ismi Ayu Muthinainnah
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Jurusan : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
NIM : 105431100918
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: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
: 105431100918

: Tingkat Kepatuhan Hukum Berlalu Lintas Pada Pengendara
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Judul Skripsi : Tingkat Kepatuhan Hukum Berlalu Lintas Pada Pengendara
Sepcda Motor di Kabupaten Gowa (Studi di Wilayah Hukum
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Gowa, I8 M 2022
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